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ABSTRAK

Mahbubi, Hamdan . Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Online Dengan
Sistem Shopee Paylater : Studi Kasus Pondok Pesantren Sentono Agung
Darurrohman (Pembimbing : Dr. KH Romadhon Chotib M.H)

Penelitian ini membahas mengenai tinjauan figh muamalah terhadap
praktik jual beli online dengan menggunakan sistem pembayaran Shopee
Paylater, yang diambil sebagai studi kasus di Pondok Pesantren Sentono Agung
Darurrohman. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh fenomena
meningkatnya penggunaan layanan Shopee Paylater di kalangan santri maupun
ustadz di lingkungan pondok pesantren, yang belum sepenuhnya memahami
aspek hukum Islam terkait transaksi tersebut. Sistem Shopee Paylater
memungkinkan pengguna untuk membeli barang terlebih dahulu dan
membayarnya di kemudian hari secara mencicil, namun di dalamnya terdapat
komponen tambahan berupa bunga, biaya administrasi, dan denda
keterlambatan, yang menimbulkan pertanyaan dari segi keabsahan menurut
hukum Islam.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana sistem
transaksi Shopee Paylater dijalankan dalam praktik di masyarakat, khususnya di
lingkungan pesantren, serta untuk mengkaji dan menganalisis sejauh mana
kesesuaian sistem tersebut dengan prinsip-prinsip figh muamalah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan para
pengguna Shopee Paylater di lingkungan pesantren, serta dokumentasi terhadap
data-data pendukung lainnya.

Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem Shopee Paylater
mengandung unsur akad gardh (pinjaman) akan tetapi ada denda keterlambatan
dalam transaksi tersebut, sehingga bertentangan dengan prinsip figh muamalah
yang melarang denda pengambilan keuntungan dari utang. Adanya
ketidakjelasan biaya juga menimbulkan unsur gharar (ketidakpastian) yang
dilarang dalam Islam. Dari tinjauan hukum Islam, transaksi ini memenuhi syarat
kehalalan akan tetapi ada sebagian ulama yang tidak memperbolehkan transaksi
tersebut karena ada keserupaan dengan riba, dikarenakan adanya unsur gharar.
Oleh karena itu, diperlukan edukasi kepada masyarakat tentang akad-akad
syariah agar prinsip keuangan Islam dapat diterapkan, khususnya dalam belanja
online. Penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan literasi ekonomi
syariah di pesantren dan dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Figh Muamalah, Shopee Paylater, Jual Beli Online, Akad Qardh,
Pondok Pesantren Darurrohman
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi di era zaman sekarang telah berkembang sangat
pesat berkat adanya internet yang kini menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Kehadiran internet dan perkembangan teknologi ini
semakin mempermudah aktivitas masyarakat sehari-hari, begitu juga dengan
aktivitas jual beli. Di era modern ini, berbagai kegiatan masyarakat dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan efisien karena didukung oleh perangkat
elektronik yang berfungsi sebagai alat bantu mempercepat kegiatan
masyarakat (Noorikhsan et al., 2023).

Kemudahan yang telah disediakan oleh teknologi berbasis internet ini
juga membuat masyarakat semakin tertarik untuk menggunakannya.
Perkembangan ini berdampak pada gaya hidup masyarakat, di mana
aktivitas transaksi secara online menjadi bagian dari keseharian mereka.
Salah satu transaksi yang sering dilakukan melalui internet adalah bisnis
online.

Bisnis online jual beli online sendiri adalah sebuah kegiatan jual beli
yang dilakukan melalui media elektronik, di mana transaksi tersebut tidak
mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertemu atau bertatap muka
secara langsung. Prosesnya melibatkan penentuan ciri-ciri dan jenis barang,
sedangkan pembayaran dilakukan terlebih dahulu sebelum barang
diserahkan kepada pembeli (Zahida I'tisoma Billah & Wahyu Nuril Khotimah,
2022).

Aktivitas jual beli sudah ada sejak zaman kuno dan bahkan dikenal

sejak masa kenabian. Ketika masih remaja, Rasulullah Saw sudah mulai



berdagang ketika beliau pergi ke negeri Syam (Fadilla, 2019). Agama islam
juga menganjurkan kegiatan jual beli, sebagaimana telah dijelaskan dalam
Al-Qur'an, tepatnya pada Surah Al-Bagarah ayat 275.

§ ool a5as sl sl a5 )
“..Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Jual beli dilakukan tidak hanya sekedar dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan saja di mana perdagangan ini melibatkan
pertukaran barang atau sesuatu yang memiliki manfaat dan dapat
digunakan. Transaksi jual beli dianggap sah apabila terdapat proses ljab
(serah) dan Qabul (terima) yang dilakukan oleh kedua belah pihak (Pokhrel,
2024).

Perkembangan internet ini yang sangat cepat dan telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan sehari-hari mendorong munculnya banyak
marketplace yang mempermudah masyarakat untuk melakukan transaksi
jual beli secara online. Salah satu marketplace yang tumbuh pesat di
Indonesia adalah Shopee, yang kini telah hadir di seluruh provinsi dengan
berbagai kemudahan dan fasilitas yang telah ada (Alamin et al., 2023)
Shopee menawarkan berbagai pilihan metode pembayaran bagi pengguna
aplikasi Shopee, seperti transfer bank, ShopeePay, dan yang terbaru,
Shopee PayLater. Dengan Shopee PaylLater, pengguna Shopee yang aktif
dapat menikmati kemudahan berbelanja, termasuk pinjaman dengan bunga
yang sangat rendah (Wati & Ningsih, 2023).

Fitur ShopeePay Later merupakan layanan pinjaman online yang
hanya tersedia bagi pengguna tertentu sesuai syarat yang ditetapkan oleh
pihak fintech. Layanan ini memungkinkan pembeli melakukan transaksi di

Shopee dengan sistem pembayaran tangguh dalam jangka waktu tertentu.



Berbeda dengan ShopeePay Pinjam yang menyediakan dana tunai,
ShopeePay Later hanya dapat digunakan untuk pembelanjaan di platform
Shopee. Akses terhadap fitur ini memerlukan aktivasi ShopeePay dan
riwayat penggunaan sebelumnya. Batas pinjaman awal sebesar Rp750.000
dapat meningkat berdasarkan skor kredit dan kedisiplinan pembayaran
pengguna. Layanan ini bersifat “bayar nanti,” di mana dana berasal dari
pihak aplikasi dan wajib dikembalikan sesuai ketentuan yang berlaku.
(Aturrusyda et al., 2023).

ShopeePay Later adalah layanan pinjaman uang elektronik yang
berbentuk utang piutang (Muflihatul Isnaeni et al., 2023). Penggunaannya
terbatas untuk membayar pembelian di aplikasi Shopee. Artinya, Shopee
memperoleh keuntungan dari pinjaman ShopeePay Later yang diberikan
kepada para penggunanya, sehingga dana yang dipinjamkan berasal dan
kembali ke Shopee. Ini meningkatkan jumlah transaksi dan rating Shopee
secara keseluruhan (Aiza Zulmairoh, Wulan Anis Mawati, 2024). Dalam
Islam, praktik ini dianggap tidak sesuai karena dalam konsep utang piutang
(gard), pemberi pinjaman tidak diperbolehkan meraih keuntungan atau
manfaat dari transaksi tersebut. Selain itu, akad gard seharusnya tidak
disertai dengan transaksi lain, seperti jual beli atau sewa-menyewa, untuk
menghindari kerugian bagi para pihak yang terlibat dalam akad.

ShopeePay Later merupakan metode pembayaran di aplikasi Shopee
yang secara praktik menyerupai akad gard dalam figh mu’amalah, yaitu
pemberian harta yang harus dikembalikan dalam jumlah yang setara. Dalam
perspektif figh mu’amalah, penggunaan akad qgard diperbolehkan selama
tidak terdapat tambahan nilai yang dikaitkan dengan jangka waktu
pengembalian. (Syaifuddin et al., 2022). ShopeePay Later adalah metode

pembayaran yang memungkinkan pembeli menerima barang lebih dulu dan



membayar belakangan dalam jangka waktu tertentu. Sistem ini mengenakan
bunga pada setiap cicilan, namun detail perhitungan bunganya kurang
transparan. Selain bunga, pengguna juga dikenakan denda 5% jika
terlambat membayar, serta biaya layanan tambahan. Bahkan, akun
pengguna bisa dibekukan jika terjadi keterlambatan pembayaran.
(Syaifuddin et al., 2022). Ada pula biaya penanganan dan biaya layanan
tambahan. Menurut salah satu pengguna, yaitu Ust Ferdian Purwanto,
Shopee juga dapat membekukan akun pengguna yang terlambat melakukan
pembayaran (Ferdian, 21 Mei 2025).

Mayoritas santri putra maupun ustadz di Pondok Pesantren Sentono
Agung Darurrohman sering menggunakan layanan ShopeePay Later untuk
bertransaksi. Fitur ini mereka manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, seperti membeli barang pribadi, perlengkapan pendidikan, dan
keperluan lainnya. ShopeePay Later memungkinkan mereka membeli
barang terlebih dahulu dan membayarnya secara cicilan dalam jangka waktu
tertentu. Meskipun demikian, masih banyak di antara mereka yang belum
memahami bagaimana hukum penggunaan ShopeePay Later dalam
pandangan syariat Islam, apakah sistem ini sudah sesuai dengan ketentuan
hukum Islam atau belum.

Meskipun transaksi menggunakan ShopeePay Later memberikan
kenyamanan, banyak di antara santri putra dan ustadz di Pondok Pesantren
Darurronman yang belum sepenuhnya memahami dampak hukum dari
penggunaan fasilitas ini dalam konteks figh muamalah. Mereka mungkin
tidak mengetahui apakah transaksi ini sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah atau justru melibatkan unsur-unsur yang bertentangan dengan
hukum Islam, seperti riba atau gharar (ketidakjelasan). Sebagian besar santri

atau ustadz ini menggunakan ShopeePay Later dengan tujuan untuk



mempermudah proses belanja online, seperti membeli kitab-kitab dan
fasilitas pondok pesantren, tanpa mempertimbangkan apakah transaksi
tersebut melanggar prinsip-prinsip keuangan Islam. Bahkan ada salah satu
dari mereka kalangan santri bernama santri Zaki Ainul Lutfi, dia merasa
keberatan dari fitur shoppe paylater karena pernah terkena denda
keterlambatan 5% dari jangka tempo yang telah di tetapkan, dikarenakan
tidak membayar tagihan dari shoppe paylater secara tepat waktu. Mereka
mungkin hanya melihatnya sebagai cara yang lebih mudah untuk membeli
barang, tanpa mempertanyakan apakah sistem bunga atau denda
keterlambatan yang dikenakan oleh ShopeePay Later termasuk dalam
kategori riba, yang dilarang dalam Islam.

Di sisi lain, banyak pengguna ShopeePay Later mungkin belum
menyadari bahwa dalam Islam, akad pinjaman (gard) tidak boleh
memberikan keuntungan bagi pemberi pinjaman. Jika layanan ini
mengenakan bunga atau biaya tambahan yang tidak transparan, maka bisa
melanggar prinsip syariah. Terlebih lagi, adanya denda keterlambatan atau
pembekuan akun dapat memperburuk keadaan, terutama bagi pengguna
yang belum memahami hukum syariahnya. Sebagai santri dan ustadz,
penting bagi mereka untuk memahami bahwa transaksi keuangan juga
menyangkut kepatuhan terhadap ajaran Islam. Oleh karena itu, diperlukan
pendidikan tentang figh muamalah dan keuangan syariah agar mereka dapat
membedakan transaksi yang sesuai syariah dan yang tidak.

Untuk itu, pihak pondok pesantren, baik melalui ustad, pembimbing,
atau lembaga pendidikan agama, perlu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hukum-hukum vyang terkait dengan transaksi
keuangan, termasuk penggunaan layanan Shoppee PaylLater. Diharapkan

dengan pengetahuan yang lebih baik, para santri dan ustad dapat membuat



1.2.

1.3.

keputusan yang bijak dalam memilih cara bertransaksi sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan di atas, peneliti sangat
terdorong untuk meneliti lebih mendalam mengenai ShopeePay Later dalam
perspektif figh muamalah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji
apakah pelaksanaan transaksi jual beli dengan menggunakan shopeepay
later telah sesuai dengan akad gard,atau akad lainnya serta menilai apakah
terdapat unsur riba dalam pengambilan keuntungan dan pembayaran denda.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Online Dengan Sistem
Shopee Paylater : Studi Kasus Pondok Pesantren Sentono Agung
Darurrohman”

Fokus Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam latar belakang
di atas, maka inti permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu :
1.2.1.Bagaimana transaksi jual beli menggunakan ShopeePay Later di
platform marketplace Shopee ?
1.2.2.Bagaimana Tinjauan Figh Muamalah Terhadap transaksi Jual Beli
Online (shoppe) Dengan Sistem Shopee Paylater ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini untuk :
1.3.1.Mengetahui. Mengkaji dan mendeskripsikan transaksi jual beli yang
menggunakan ShopeePay Later di platform marketplace Shopee
1.3.2.Untuk mengetahui Bagaimana Tinjauan Figh Muamalah Terhadap

transaksi Jual Beli Online (shoppe) Dengan Sistem Shopee Paylater



1.4. Manfaat penelitian
Penelitian atau kajian ilmiah diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. adapun
manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah:
1.4.1.Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut:
1.4.1.1. Menjadi masukan dan pengembangan penelitian ekonomi
syariah bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) universitas
islam raden rahmat malang.
1.4.1.2. Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan peneliti serta
mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi Ekonomi
Syariah, seluruh civitas akademika universitas islam raden
rahmat malang. serta semua pihak yang membaca penelitian
ini.
1.4.1.3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Online
(shoppe) Dengan Sistem Shopee Paylater guna menjadi
bahan kajian yang lebih mendalam.
1.4.2.Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut:
1.4.2.1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memperluas pemahaman peneliti
mengenai konsep figh muamalah, khususnya terkait dengan

transaksi jual beli online, serta bagaimana hukum Islam



1.4.2.2.

1.4.2.3.

1.4.2.4.

memandang praktik jual beli dengan sistem pembayaran
bertahap seperti Shopee Paylater.
Bagi akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
ilmu pengetahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai
analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli yang
menggunakan ShopeePayLater.
Bagi lembaga

Manfaat penelitian ini bagi lembaga Shopee dan
perusahaan e-commerce lainnya adalah untuk memberikan
wawasan serta masukan yang berguna dalam meningkatkan
dan mengembangkan praktik jual beli yang menggunakan
sistem pembayaran seperti ShopeePayLater yang di tinjauan
dari figh muamalah agar lebih sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum, termasuk dalam perspektif hukum Islam, serta untuk
meningkatkan transparansi dan kenyamanan bagi pengguna
dalam bertransaksi.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya koleksi
referensi di perpustakaan, sehingga dapat digunakan dan
dimanfaatkan sebagai sumber untuk penelitian berikutnya
dalam rangka pengembangan atau menggali hukum lebih
lanjut mengenai Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli

Online  (shoppe) Dengan Sistem Shopee Paylater.



